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INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan gambaran pornography addiction, 

faktor-faktor penyebab pornography addiction, dan dinamika pornography addiction. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang menggunakan metode 

pengambilan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

penelitian ini merupakan remaja dengan pola asuh neglected sebanyak 4 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria (1) 

remaja usia 11-24 tahun di Surabaya, (2) mengalami pola asuh neglected, (3) aktif 

mengakses konten pornografi selama 11 jam per minggu atau bahkan lebih, serta (4) 

ketidakmampuan mengendalikan diri untuk berhenti mengakses pornografi. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif untuk menguraikan data secara 

keseluruhan dari berbagai sudut pandang. Hasil analisis dikategorikan menjadi tiga 

data, yakni gambaran pornography addiction, faktor-faktor penyebab pornography 

addiction, dan dinamika pornography addiction. 

 

Kata Kunci: Pornography Addiction, Pola Asuh Neglected    
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ABSTRAK 

The aim of this research is to explain the picture of pornography addiction, the factors 

that cause pornography addiction, and the dynamics of pornography addiction. 

Qualitative research with a phenomenological approach that uses data collection 

methods in the form of observation, interviews and documentation. The informants 

for this research were 4 teenagers with neglected parenting styles. The sampling 

technique used purposive sampling with the criteria of (1) teenagers aged 11-24 years 

in Surabaya, (2) experiencing neglected parenting, (3) actively accessing 

pornographic content for 11 hours per week or even more, and (4) inability to control 

yourself to stop accessing pornography. The analytical method used is qualitative 

data analysis to describe the data as a whole from various points of view. The results 

of the analysis are categorized into three data, namely the description of pornography 

addiction, the factors that cause pornography addiction, and the dynamics of 

pornography addiction. 

 

Keyword: Pornography Addiction, Neglected Parenting Style  
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